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Kesimpulan

Dalam skripsi ini, telah dilakukan analisis mengenai makna dan penggunaan
verba “naosu” dalam surat kabar bahasa Jepang tahun 2001-2005 yang
dikumpulkan melewati corpus online BCCWJ versi Shonagon. Berikut ini

merupakan hasil dari analisis pada skripsi ini.
1. & 3 2 (Shuwri swru) yang digunakan untuk memperbaiki suatu

kendaraan ®1(Sha), $¥M, (Kikai) atau barang bermesin lainnya seperti alat

musik, topeng, atau mainan seperti boneka, robot, atau mobil-mobilan.

2. 1B 9% (Chiryou suru) yang dapat digunakan untuk mengobati J <t

(byouki) atau penyakit yang serius atau berat yang memerlukan tenaga

medis.

3. IE$ % (kaisei suru) yang dapat digunakan untuk merevisi #1 8l (kisoku)
atau aturan seperti sistem dan konstitusi, dan juga untuk mengamandemen
FE4# (houritsu) atau hukum seperti hukum dasar pendidikan.

4. {EIEF 2 (shuusei suru) dapat digunakan untuk merevisi %L (yosan) atau

anggaran seperti kondisi ekonomi, lalu merevisi 7] 72 & DAY (jiku
nado no futekitou) atau sesuatu kekurangan atau kata-kata yang kurang
pantas, dan juga untuk mengoreksi 5 E. (Shashin) atau foto maupun
gambar seperti peta atau film.

5. F11E3 % (teisei suru) dapat digunakan untuk mengoreksi kesalahan materi

atau isi dan kata seperti dalam laporan tertulis mengenai teori atau isi materi

suatu laporan.
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6. Verba if 9 (naosu) dan {53 5 (Chiryou suru) memiliki makna yang

sama namun penggunaanya lebih informal dibandingkan G & 3 %

(Chiryou suru) yang lebih formal.
7. IE 3 5 (kaisei suru), B 1E 3 5 (shuusei suru), dan 7] 1E 3" 5 (teisei suru)

memiliki makna yang sama namun ketiga verba ini tidak dapat saling
menggantikan dikarenakan perbedaan penggunaanya dalam kalimat. ¢ 1k
3 % (kaisei suru) digunakan untuk merevisi hukum perundang-undangan, {& 1E

9~ % (shuusei suru) digunakan untuk mengoreksi laporan anggaran,

sedangkan 7] 1F 3" % (feisei suru) digunakan untuk mengoreksi kesalahan
laporan tertulis berupa kata seperti teori maupun suatu isi materi. Sehingga
ketiganya tidak dapat untuk menggantikan satu sama lain.

8. Penggunaan {E1E3 % (shuusei suru) sering digunakan dalam surat kabar
bahasa Jepang dikarenakan dalam surat kabar, informasi dan berita akan
keuangan dan perekonomian dalam negara paling banyak muncul,
sedangkan F] IEJ % (teisei suru) paling sedikit digunakan di surat kabar
bahasa Jepang dikarenakan penggunaanya untuk mengoreksi atau

memperbaiki kesalahan yang lebih ringan dan tidak sebesar dalam lingkup

pemerintahan.
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